
 

 

 

 

 

Sambutan Pada Acara  

Pembukaan TC Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) XXVI  

Tingkat Kabupaten Lombok Timur 

 

Senin, 8 Sya’ban 1442 H. 
   22 Maret 2021 

 
09.30 Wita – Ponpes Darusshomad  

       Desa Kerongkong  
   Kec. Suralaga 

 

 

 

PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN  

KAB. LOMBOK TIMUR 



 
 لعملاسلا مك هتاكربوهللاةمحرو

  

Sepatutnya kita memanjatkan puji dan syukur 

ke hadirat Allah SWT, atas limpahan nikmat dan 

karunia kesehatan dan keafiatan kepada kita semua 

shingga dapat bersama-sama hadir bersilaturrahmi 

di tempat yang mulia ini dalam rangka Pembukaan 

Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) XXVI Kabupaten 

Lombok Timur Tahun 2021. 

 Shalawat dan salam kita persembahkan 

kepada Junjungan Alam Nabi Besar Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat, dan umat Beliau yang telah 

memperkenalkan kepada kita semua mana perkara 

yang haq dan mana yang bathil. Semoga kita semua 

mendapat syafa’at beliau kelak di Yaumul Hisab. 

 

Hadirin Yang Saya Hormati, 

Seperti kita sama-sama maklumi, bahwa seleksi 

tilawatil quran (STQ)  yang kita laksanakan saat ini, 



merupakan kegiatan yang secara rutin kita 

selenggarakan setiap tahun. Namun 

penyelenggaraanya tahun ini, disaat kita dalam 

kondisi yang penuh dengan keprihatinan terutama 

dengan pandemi Covid-19 yang belum ada 

tanda-tanda akan berakhir.  

Kondisi itu tentu saja menjadi beban yang cukup 

berat bagi pemerintah daerah dan membatasi ruang 

gerak masyarakat kita dalam beraktivitas dalam 

berbagai bidang. Pemerintah pun menjalankan 

berbagai agenda pembangunan dan pemerintahan 

dengan kewajiban mematuhi berbagai rambu-rambu. 

Akan tetapi kondisi yang demikian ternyata tidak 

menyurutkan semangat kita untuk melakukan 

persiapan dalam rangka menyongsong even STQ 

Tingkat Propinsi NTB tahun ini yang rencananya 

akan dilaksanakan di Kota Mataram. Oleh karena itu, 

Saya atas nama pimpinan daerah merasa perlu 

mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang tinggi 



kepada semua pihak yang telah membantu 

terselenggaranya training center (TC) STQ ini.  

Saya berharap semangat dan kekompakan ini 

terus kita pelihara mulai dari persiapan hingga 

saat-saat kita menghadapi lomba di arena STQ 

Tingkat Propinsi nanti.  

Pemerintah daerah dalam hal ini tentu akan terus 

berupaya memberikan dukungan sesuai dengan 

sumber daya yang tersedia. Jadikanlah semangat 

kebersamaan ini sebagai modal utama 

mempersiapkan kafilah kita dengan sebaik-baiknya 

menjadi yang terbaik demi nama harum daerah kita 

dan kebanggan masyarakat Lombok Timur. 

 

Hadirin dan Para Peserta Yang Saya Banggakan,  

Kiranya sangatlah masuk akal dan bukanlah 

suatu angan-angan yang berlebihan apabila kita 

memiliki obsesi untuk menjadi kafilah yang terbaik 

dengan meraih juara umum pada STQ XXVI nanti. 

Ini terutama mengingat dalam dua tahun terakhir 



penyelenggaraan STQ di tingkat Propinsi kafilah kita 

telah menunjukkan kepiawaiannya sehingga mampu 

merebut dan mempertahankan posisi kedua. Bahkan 

pada gelaran MTQ dalam dua tahun terakhir kafilah 

kita telah mampu melakukan lompatan yang sangat 

signifikan, yakni dari posisi ketujuh menjadi posisi 

kedua. Perkembangan prestasi dalam dua kali 

penyelenggaraan terakhir baik di ajang STQ maupun 

STQ hendaknya juga menjadi modal moril yang besar 

bagi kita, dan menjadikan kita semakin optimis, dan 

bersemangat, bekerja keras untuk menembus 

predikat juara umum. Dengan kata lain, Saya 

memberi target kepada kafilah STQ kita untuk 

menjadi juara umum. 

Oleh karena itu, kepada seluruh peserta saya 

minta untuk mengikuti kegiatan ini dengan terus 

meningkatkan kemampuan dan terus berlatih dengan 

sebaik-baiknya. Janganlah terlalu cepat merasa puas 

dengan kemampuan saat ini, tingkatkanlah disiplin 

diri dan beristiqomahlah dalam pastabiqul khairot. 



Tak kalah pentingnya  untuk saya tekankan agar 

sejak persiapan hingga selama menghadapi STQ 

nanti, tetaplah menjaga kesehatan dan kekompakan 

serta selalu mematuhi protokol kesehatan demi 

keselamatan dan kesehatan bersama serta demi 

kelancaran kegiatan. Disamping itu, tingkat 

keharmonisan komunikasi antara peserta dengan 

pelatih dan pendamping Saya kira merupakan aspek 

yang penting untuk terus dijalin dan dibina. Tentunya 

harapan kita semua, sukses pelaksanaan diiringi 

dengan sukses dalam prestasi yakni menjadi juara 

umum.  

 

Hadirin Yang Saya Hormati, 

Tentunya tantangan ini tidak hanya Saya tujukan 

kepada pihak-pihak yang selama ini bertanggung 

jawab terhadap peningkatan prestasi di arena STQ, 

tetapi juga kepada para qori’/ qori’ah, hafiz/ hafizah, 

dan mufassir/ mufassirah yang akan mengikuti 

kompetisi. Peserta yang telah dipilih ini hendaknya 



dipandang sebagai bahan baku yang berkualitas 

untuk diproses oleh para pembina dan pelatih. 

Tanamkan mental juara dan tidak lekas 

berpuas diri, serta terus mengasah kemampuan, 

berlatih secara teratur untuk meningkatkan 

ketrampilan, karena ada semboyan yang 

mengatakan lebih baik bermandi keringat dalam 

berlatih daripada bermandi darah saat bertempur. 

Di sisi lain, para pelatih harus menerapkan 

metode terbaik dalam mentransfer ilmu dan 

pengalaman  untuk menambah kemampuan para 

peserta sesuai dengan teknik pengajaran yang tepat 

dan mudah dicerna. Apabila potensi dan 

kemampuan saat ini terus diasah dengan semangat 

yang tinggi, disertai ketekunan dan kedisiplinan 

peserta dan pelatih, saya yakin sukses yang kita 

harapkan dapat diraih. 

Kepada para pendamping Saya berpesan, 

pandai-pandailah memotivasi serta memahami dan 

melaksanakan tugas dengan baik. Fokuslah 



memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 

peserta kita, mengingat terciptanya kondusifitas di 

penampungan peserta hingga arena akan menjadi 

salah satu faktor penting bagi peserta untuk performa 

terbaik saat berlomba.  

 

Hadirin Yang Berbahagia,  

 Selain meyakini Al Qur'an sebagai petunjuk atau 

pedoman beribadah dalam kehidupan, kitab suci kita 

juga merupakan sumber inspirasi dan ilmu 

pengetahuan yang tidak akan pernah habis untuk 

digali dan dikaji.  Digambarkan, walaupun air lautan 

habis digunakan menjadi tinta dan seluruh pohon 

menjadi pena, pastilah tidak akan cukup untuk 

menuliskan kalimat-kalimat hikmah keagungan Allah 

SWT dan ilmu pengetahuan yang terkandung 

didalamnya. 

Itulah sebabnya kita diperintahkan untuk 

membaca dan mempelajari hikmah kandungan isi Al- 

Qur’an yang bukan saja akan berguna untuk kaum 



muslimin yang mengimaninya, tetapi merupakan 

petunjuk bagi seluruh manusia atau insan yang mau 

mengkajinya. Sebagai kaum Muslimin yang 

mengimani Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, 

idealnya kita harus lebih maju dibanding ummat 

lainnya. 

 Karena itu kita sebagai ummat muslim perlu 

mengkaji secara mendalam isi kandungan Al-quran. 

Tidak sebatas pemahaman tauhid dan hukum-hukum 

(fiqih), tapi juga ilmu pengetahuan yang terkait 

dengan fisika, kKimia, dan pengetahuan lain yang 

berguna untuk penguasaan dan penerapan IPTEK. 

belum dilakukan pengembangan melalui pengkajian 

secara mendalam di lingkungan kita.  

Yang juga memprihatinkan, perkembangan 

ummat Islam dewasa ini justru banyak berpecah 

belah dan berselisih karena mempertentangan 

perbedaan penafsiran Al Quran. Hal ini 

mengakibatkan kaum muslimin seperti 

berkelompok-kelompok, dimana komunikasi antar 



kelompok tersebut sulit kita sebut berjalan dengan 

baik, bahkan cenderung mengembangkan 

perdebatan yang kontraproduktif.  

Saya ingin mengajak kita semua untuk 

sama-sama melakukan introspeksi terhadap hal ini, 

demi masa depan generasi muslim yang Qur’ani. 

Kiranya sudah saatnya kita melakukan evaluasi 

secara lebih murni, holistic, dan prgresif sebagai 

ummat Islam. Tentunya harapan ini bisa disandarkan 

pada lembaga-lembaga pendidikan Al Qur’an yang 

ada. Ke depan dapat mengembangkan 

program-program lanjutan bagi yang telah dapat 

baca, tulis, dan hafal Al-qur’an dengan baik dan 

benar.  

Mewujudkan hal ini bisa jadi tidak semudah 

membalik telapak tangan, tetapi mewujudkan 

generasi muslim yang berkualitas dan mampu eksis 

dalam kompetisi kehidupan merupakan kewajiban 

kita, karena kita tidak boleh meninggalkan generasi 

yang lemah.   



Kiranya itulah beberapa hal yang dapat Saya 

sampaikan dalam kesempatan ini. Kepada seluruh 

peserta, pelatih dan penyelenggara Saya ucapkan 

Selamat bekerja.  

Untuk itu dengan mengucap 

Bismillahirrohmaanirrohim, Seleksi Tilawatil 

Qur’an (STQ) XXVI Tingkat Kabupaten Lombok 

Timur saya nyatakan dibuka. Semoga Allah SWT. 

Meridhoi usaha-usaha kita. Amin Ya Robbal 

‘Aalamin. 

 

Terima Kasih 

 

 ادهلاوقفوتلااللهابو ه
 لعملاسلاو مك هتاكربوهللاةمحرو

 
BUPATI LOMBOK TIMUR 
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